BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung dapat diterapkan
materi pokok energi dan usaha pada peserta didik kelas VIII® SMPN 14
Kupang Tahun Ajaran 2013/2014.
Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai beriut:
1. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran langsung yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dikategorikan baik dan
diperoleh rata-rata penilaian sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan.

Nilai terhadap perencanaan pembelajaran guru diperoleh
rata-rata penilaian dari keenam aspek ini maka dikatakan kategori
sangat baik dengan skor rata-ratanya adalah 3,83.

b. Tahap Pelaksanaan.

Nilai yang diperoleh untuk kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran adalah baik dan memperoleh skor
rata-rata 3,75 termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran adalah baik, berarti guru mampu
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melaksanakan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
langsung.

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB)

Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB) yang dicapai peserta
didik pada materi pokok energi dan usaha yang menerapkan model
pembelajaran langsung yang terdiri dari ketuntasan indikator kogniif
adalah tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan 0,82, dan indikator
afektif adalah tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan 0,84.

3. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V111 SMPN 14 Kupang

Hasil belajar peserta didik kelas V111 SMPN 14 Kupang pada
materi pokok energi dan usaha yang menerapkan model pembelajaran
langsung pada peserta didik adalah tuntas proporsi rata-rata untuk
ketuntasan hasil belajar kognitif untuk Ul dan U2 adalah 0,47 dan
0,83, sedangkan ketuntasan hasil belajar afektif proporsi ketuntasan
0,81 kategori tuntas. Semua peserta didik mencapai ketuntasan
belajarya pada aspek afektif dengan proporsi 0,81.

4. Respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran langsung adalah positif, karena rata-rata dari
setiap aspek penilaian lebih dari 80% dengan nilai pada kegiatan inti
rata-rata persentase 90.0%, kegiatan penutup rata-rata persentase
peserta didik mencapai 90%, pengelolaan waktu di kelas 80% dan
suasana kelas 83,95% artinya peserta didik memberikan respon yang

sangat baik terhadap pelaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan
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respon peserta didik positif karena persentase setiap aspek > 80%. Hal
ini berarti guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan
peserta didik mempunyai perhatian terhadap pembelajaran, serta dapat
mengikuti pembelajaran ini dengan sangat baik karena merasa berguna
bagi peserta didik.
B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada calon guru dan juga
untuk para guru untuk lebih mempersiapkan diri dalam memberikan
materi pembelajaran.

2. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru perlu
memperhatikan  kegiatan inti dan pengelolaan waktu dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga apa yang disampaikan benar-benar

dimengerti oleh semua peserta didik dengan baik.
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